BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan
bahwa: (1) Kemampuan pemahaman siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat
larutan elektrolit dan non-elektrolit melalui percobaan tergolong dalam kategori
baik yaitu 77,78%, (2) kemampuan pemahaman siswa dalam mengelompokkan
larutan ke dalam larutan elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan daya hantar
listrik tergolong dalam kategori baik yaitu 83,56%, (3) kemampuan pemahaman
siswa dalam menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan
arus listrik tergolong dalam kategori cukup yaitu 66,67%, dan (4) kemampuan
pemahaman siswa dalam mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa
senyawa ion dan senyawa kovalen polar tergolong dalam kategori rendah yaitu
42,78%. Secara keseluruhan kemampuan pemahaman siswa kelas XI IPA di SMA
Negeri 3 Gorontalo Utara pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit dalam

kategori cukup yairu 67,70%.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut:

1. Diharapkan guru dalam proses pembelajaran hendaknya dapat
mempertahankan dan meningkatkan strategi pembelajaran dan dapat
merancang suatu strategi pembelajaran yang tepat pada materi-materi
pelajaran kimia.

2. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran lebih menekankan pada
kemampuan pemahaman dalam mengaitkan atau menghubungkan antara

konsep yang satu dengan konsep lainnya.
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